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Abstract. Infrastructure development plays an important role in increasing a
country's economic growth. One of the infrastructure developments is the
construction of health facilities for the community. In the construction of a project, it
is necessary to plan and control good project management so that it can be completed
on time according to plan. This study aims to find out how to control project
management using the Critical Path Management (CPM) method in the new Batujajar
Health Center building project. According to Heizer, Render and Munson Critical
Path Meethod (CPM) is a tool to help schedule, monitor, and control projects. This
research uses case study method. Case study of the Batujajar Health Center new
building project. The design analysis in this study was to collect construction
company data, arrange schedules using Gantt Charts, evaluate projects using the
Critical Path Method (CPM).Based on the results of this study, it shows that by using
the Critical Path Method (CPM) the Batujajar Health Center new building
construction project was completed 7 days faster than normal time. The normal time
for completion of the Batujajar Health Center building project is 210 days if using the
critical path method (CPM) construction completion is 203 days. If the company
wants to speed up the completion of the build using the Crash Program, the build can
be completed in 183 days. 12% time efficiency and 82.7% cost efficiency.

Keywords: Critical Path Methode, Project Manajement, Crashing

Abstrak. Pembangunan infrastuktur  berperan penting untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi suatu Negara. Dalam pembangunan suatu proyek dibutuhkan
perencanaan dan pengendalian manajemen proyek yang baik agar dapat selesai
dengan tepat waktu sesuai dengan perencanaan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengendalian manajeman proyek menggunakan metode
Critical Path Management (CPM) pada proyek pembangunan gedung baru puskemas
Batujajar. Menurut Heizer, Render dan Munson (2017) Critical Path Meethod (CPM)
adalah alat untuk membantu menjadwalkan, memantau dan mengendalikan proyek.
Penelitian ini menggunakan metode study kasus. Study kasus pada proyek
pembangunan gedung baru puskesmas Batujajar. Rancangan analisis pada penelitian
ini adalah pengumpulan data pada perusahaan konstruksi, menyusun jadwal
menggunakan Gantt Chart, mengevaluasi proyek mengggunakan Critical Path
Method (CPM). Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan
menggunakan Critical path method (CPM) proyek pembangunan gedung baru
puskesmas Batujajar lebih cepat selesai 7 hari daripada waktu normal. Waktu normal
penyelesaian proyek pembangunan gedung puskesmas Batujajar 210 hari jika
menggunakan critical path method (CPM) penyelesaian pembangunan 203 hari. Jika
perusahaan ining mempercepat penyelesaian pembangunan menggunakan Crash
Program pembangunan dapat selesai dengan 183 hari. Efisiensi waktu sebesar 12%
dan efisiensi biaya sebesar 82,7%..

Kata Kunci: Metode Jalur Kritis, Manajemen Proyek, Crashing
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A. Pendahuluan

Kemajuan suatu negara dapat dilihat dari kemajuan industrinya. Pembangunan infrastruktur
berperan penting untuk pertumbuhan ekonomi. Menurut Bambang Goeritno kepala badan
pembinaan kontruksi pada artikel kementrian PUPR Pembangunan infrastruktur memberikan
efek pertumbuhan bagi ekonomi sekaligus mengantisipasi krisis yang dihadapi masyarakat
dunia. Indonesia yang memiliki program infrastruktur yang bernama Proyek Strategis Nasional
(PSN).

Dalam melakukan pembangunan infrastruktur yang baik harus memiliki rantai pasok
konstruksi yang baik seperti sumber daya manusia, materi dan peralatan, teknologi konstruksi
dan lainnya. Fokus pada manajemen proyek adalah durasi proyek dan tugas tugas penting yang
berkaitan dengan seluruh proyek (Bagshaw, 2021). Menurut Sahid dan Prigiyanti (2020) agar
proyek dapat diselesaikan dengan sukses harus dilakkan perendanaan dan koordinasi yang baik.
Dalam proses perencanaan harus memiliki jadwal proyek yang matang. Mennurut Bagshaw
(2021).

Puskesmas Batujajar adalah fasilitas Kesehatan yang memiliki fungsi sebagai
penggerak untuk membangun wawasan Kesehatan, pusat pemberdaya masyarakat, pusat
pelayanan Kesehatan. Karena Puskesmas Batujajar menjadi pusat Kesehatan, Puskesmas
Batujajar harus memiliki fasilitas yang baik untuk meningkatkan pelayanan masyarakat. Untuk
meningkatkan kualitas pelayanan puskesmas harus terus mengembangkan fasilitas pelayanan
yang lebih baik. Membangun Gedung baru di Puskesmas Batujajar adalah upaya untuk dapat
meningkatkan kualitas pelayanan untuk masyarakat. Dengan begitu puskemas Batujajar sebagai
pusat Kesehatan dapat melayani masyarakat dengan baik.

Pekerjaan pembanguaan Gedung baru memiliki 5 Aktivitas besar. Dengan rencana
anggaran baya sebesar Rp. 3.079.460.000,00 dengan waktu 210 (dua ratus sepuluh). Dalam
suatu kondisi pemilik Proyek pembanguanan Gedung baru puskesmas Batujajar
berkemungkinan untuk memiliki keiginan proyek selesai lebih cepat dari rencana yang
dirancang. Untuk menetapakan tujuan dan kebutuhan proyek diteteapakan pada tahapan
perencanaan. Didalam perencanaan juga ditetapkan aktivitas, jadwal, anggaran dan estimasi
waktu dan biaya untuk menyelesaikan proyek.

Dalam pengendalian proyek terdapat metode yaitu Critical Path Method. Metode yang
dapat digunakan untuk memperkirakan durasi penyelesaian proyek minimum dan menentukan
jumlah jadwal yang flexible pada jalur kritis (Kusumadarma at. al., 2020). Dalam pengerjaan
pembangunan Gedung tambahan Puskesmas Batujajar belum menggunakan Metode CPM
dalam perencanaan pembangunan gedung baru. Perusahaan seringkali mendapatkan masalah
dalam waktu penyelesaian yang sesuai dengan waktu perencanaan. Hal ini akan berdampak
buruk seperti keterlambatan. Dampak dari keterlambatan pekerjaan kontruksi dapat
mengakibatkan pembengkakan biaya untuk menambah sumber daya yang dibutuhkan, dan
mengakibatkan pemasukan kepada perusahaan berkurang karena penundaan pengoprasian
fasilitas.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana kondisi pengendalian manajemen proyek pada
Gedung Baru Puskesmas Batujajar Dinas Kesehatan Kabupaten Bandung Barat yang ada saat
ini?”” dan”Bagaimana pengendalian manajemen proyek pada Gedung Baru Puskesmas Batujajar
Dinas Kesehatan Kabupaten Bandung Barat dengan menggunakan Metode jalur kritis (CPM)
untuk mengoptimalisasi Biaya dan Waktu?” . Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan
dalam pokok-pokok sbb.

1. Untuk mengetahui hubungan antara perhatian (attention) terhadap iklan dengan
Menganalisis pengendalian manajemen proyek pada Gedung/Ruangan Baru Puskesmas
Batujajar Dinas Kesehatan Kabupaten Bandung Barat saat ini.

2. Menganalisis pengendalian manajemen proyek pada Gedung/Ruangan Baru Puskesmas
Batujajar Dinas Kesehatan Kabupaten Bandung Barat dengan menggunakan Metode
jalur kritis (CPM) untuk mengoptimalisasi Biaya dan Waktu.
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B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus Menurut Creswell (Assyakurrohim et al., 2023)
Study kasus melibatkan pengumpulan data untuk dapat menggambarkan lebih mendalam dari
sebuah kasus. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Berdasarkan teori penelitian deskriptif kuantitatif yakni mendeskripsikan bagaimana
pengendalian manajemen proyek pembangunan gedung baru Puskesmas Batujajar. Sedangkan
analisis kuantitatif digunakan dalam penelitian ini menggunakan Critical Path Method untuk
mengetahui waktu dan biaya pengerjaan proyek pembangunan gedung baru Puskesmas Batujajar.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada proyek pembangunan gedung baru puskesmas Batujajar terdapat 53 aktivitas dengan
durasi wakti 210 hari dengan biaya Rp 1.944.898.048,00. Dan biaya tenaga kerja Rp.
869.608.415,01. Setelah menyususn hubungan kegiatan proyek dapat dilihat gantt chart dan
networking diagram sebagai berikut:

Gambar 2. networking diagram

Dalam gambar diatas dengan menggunakan CPM proyek pepbangunan dapat di
percepat 7 hari menjadi 203 hari. Dalam perhitungan metode jalur kritis menghasikan Aktivitas
dengan jalur kritis = 0 dengan kode A.1-A.3-B.1-B.2-B.4-C.1-C.3-D.1-D.2-D.3-D.4-D.10-
D.14-D.16-D.17-E.1-F.1-G.1-G.2-G.3. Untuk antisipasi keterlambatan manager proyek dapat
mengoptimasi waktu proyek atau mempercepat proyek menggunakan crash program dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
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Produktivitas Harian =

Produktivitas per jam =

Volume Pekerjaan

Durasi Normal

Produktivitas Harian

Jam Pekerjaan

Produktivitas sesudah crash = Produktivitas harian + Produktivitas per jam

Duration Crash =

Volume pekerjaan

Produktivitas sesudah crashing

Biaya Upah Lembur = Jumlah Pekerja x (jam lemburx crashing)x biaya lembur

Biaya Crashing = Biaya Normal + Biaya Upah Lembur

Sumber : (Ningrum, Hartono, Sugiyarto 2017)

Dengan menggunakan rumus diatas dapat dihasilkan waktu dan biaya menggunakan
crash program sebagai berikut :

Tabel 1. waktu dan biaya menggunakan crash program

Aktivitas Waktu (Hari) Biaya (Rp.) Biaya Cl_’ash/
Normal Crash Normal Crash Har
Al 7 4 2.277.289,72 5.692.868,72 | 1.423.217,18
A3 7 6 1.119.772,29 1.335.214,29 222.535,715
B.1 3 2 22.392.929,52 23.976.326,52 | 11.988.163,26
B.2 6 5 4.816.279,032 7.736.779,03 | 1.547.355,806
B.4 2 1 1.557.615,842 2.133.215,84 | 2.133.215,84
C1 34 30 83.245.633,72 | 110.724.640,72 | 3.690.821,357
C.3 19 12 39.702.847,74 52.464.055,74 | 4.372.004,645
D.1 14 12 41.464.287,3 67.779.531,30 | 5.648.294,275
D.2 14 12 46.819.063,57 61.847.371,57 | 5.153.947,631
D.3 14 12 25.188.585,74 47.438.817,74 | 3.953.234,812
D.4 7 6 24.219.793,98 32.004.551,98 | 5.334.091,997
D.10 3 2 9.896.773,998 11.733.032,00 5.866.516
D.14 7 6 25.417.572,89 31.141.464,89 | 5.190.244,148
D.16 10 8 6.165.038,468 12.385.765,47 | 1.548.220,684
D.17 7 6 30.807.577,95 35.331.193,95 | 5.888.532,325
E.l 4 3 6.492.162,959 7.932.267,96 | 2.644.089,32
F.1 9 8 1.937.583,519 2.562.365,52 | 313.754,2338
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Aktivitas Waktu (Hari) Biaya (Rp.) Biaya Crash/
Normal Crash Normal Crash Han

G.1 10 8 9.335.629,681 10.686.877,68 | 1.335.859,71

G.2 7 6 12.048.246,61 16.141.590,61 | 2.690.265,102

G.3 3 2 450.000 787.812,00 393.906

Berdasarkan perhitungan mengalami perubahan waktu yang dapat dipercepat 34 hari dan
perubahan biaya saat menggunakan crash program sebagai berikut :

Tabel 2. Perubahan Biaya saat Menggunakan crash program

Jenis Biaya Jumlah Biaya (Rp.)
Biaya Material 1.944.621.250,76

Biaya Upah 1.021.019.054,01

Total Biaya 2.965.640.304,77

Dengan menggunakan crash program mendapatkan Aktivitas dengan slack=0 yaitu
pekerjaan dengan kode A.1-A.3-B.1-B.2-B.4-C.1-C.3-D.5-D.6-D.7-D.8-D.11-D.12-D.13-
D.16-D.17-E.3-E.6-G.1-G.2-G.3 dan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek
menggunakan chrashi program yaitu 178 hari. Perhitungan early finis (EF) dan late finish (LF).
Perhitungan early finis (EF) dan late finish (LF). Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel
didapat skema network diagram dengan lintas kritis pada proyek pembangunan Gedung baru
puskesmas Batujajar pada PT jembar Utama adalah sebagai gambar berikut

Gambar 3. networking diagram.
Berdasarkan Analisa pada proyek pembangunan Gedung baru puskesmas Batujajar

terjadi perubahan waktu dan biaya proyek. Kemudian dapat diketahui efisiensi waktu dan
biaya pengerjaan pada table berikut:
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Tabel 3. Efisiensi Waktu dan Biaya Pengerjaan

Waktu(hari) Biaya
Woaktu aktual 210 Rp 2.814.229.665,77
Crash Program 176 Rp 2.965.640.304,77

Hasil analisis biaya pengerjaan proyek pada tabel di atsa dapat diketahui bahwa proyek
setelah dilakukan perhitungan normal biaya proyek sebesar Rp 2.814.229.665,77. Setelah
dilakukan Crash biaya proyek mengalami Rp 2.965.640.304,77.

Dengan menggunakan Critical Path Method (CPM) penyelesaian proyek dapat
diselesaikan selama 203 hari dapat mengefisiensikan waktu pelaksanaan 3%. Critical Path
Methode dapat memperpendek lintasan kegiatan yang awalnya dapat diselesaikan selama 210
hari menjadi 203 hari karena ada beberapa pekerjaan yang dilakukan bersamaan seperti
pekerjaan pengukuran pada gedung rawat inap dengan rumah dinas (A.2-A.2), pemasangan batu
merah pada lantai satu gedung rawat inap dengan pemasangan bata merah pada rumah dinas
(D.1-D.5), pekerjaan kusen pada gedung rawat inap dengan pekerjaan plafond pada lantai dua
gedung rawat inap (D.13-D.15), dan pemasangan tangka air dengan pemasangan hurup dan logo
stainless (E.4-E.7).

Jika menggunakan crash program penyelesaian proyek pembangunan gedung baru
puskemas Batujajar akan lebih cepat dengan waktu normal 210 hari dan menggunakan Critical
Path Methode (CPM) 203 hari, jika menggunakan crashing program dapat diselesaikan 173 hari
dengan efisiensi waktu 17%. Namun jika perusahaan menggunakan crashing program akan
meningkatkan biaya seberasar 5% dari biaya normal, biaya awal sebesar Rp 2.814.229.665,77.
menjadi Rp 2.965.640.304,77. Biaya bertambah dikarenakan jam kerja yang bertambah 3 jam
per hari pada beberapa kegiatan pada jalur kritis seperti kegiatan A.1-A.3-B.1-B.2-B.4-C.1-C.3-
D.5-D.6-D.7-D.8-D.11-D.12-D.13-D.16-D.17-E.3-E.6-G.1-G.2-G.3

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:

1. Berdasarkan proyek pembangunan gedung baru puskesmas Batujajar yang
dilaksanakan oleh PT Jembar Utama yang dilakukan berdasarkan pengalaman dan
perkiraan perusahaan dapat menyelesaikan pembangunan dengan waktu selama 210
hari dengan biaya Rp 2.814.229.665,77. Dengan rinican pekerjaan pekerjaan
persiapan, pekerjaan tanah, pekerjaan struktur gedung rawat inap dan gedung rumah
dinas, pekerjaan arsitektur gadung rawat inap dan gedung rumah dinas, pekerjaan,
pekerjaan lingkungan dan pekerjaan lainnya.

2. Setelah dilakukanperhitungan Critical Path Method (CPM) waktu pengerjaan
berubah menjadi 203 hari dapat mengefisiensi waktu sebesar 3%

3. Jika dilakukan lagi perhitungan dengan menggunakan Crash Program yang dapat
mempersingkat proyek menjadi 173 hari dengan efisiensi waktu 17% dan biaya
pengerjaan proyek pembangunan gedung baru puskesmas sebesar Rp
2.965.640.304,77 dengan kenaikan presentasi biaya sebesar 5,3%.
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